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ABSTRAK

ADI BAGUS PRASTIYO. Efektivitas Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Diskusi
Kelompok Untuk meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Kelas XI AKL 1 Di SMK
Negeri 2 Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2025

Kata kunci: bimbingan karir, diskusi kelompok, perencanaan karir, siswa smk

Perencanaan karir merupakan proses penting yang harus ditempuh siswa untuk
menentukan tujuan dan arah masa depannya, baik dalam dunia kerja maupun
pendidikan lanjutan. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa SMK
masih mengalami kebingungan dalam menentukan rencana karir mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan klasikal dengan teknik diskusi
kelompok dalam meningkatkan perencanaan karir siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimental desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas
XI'AKL 1 SMK Negeri 2 Kediri sebanyak 38 siswa. Instrumen yang digunakan adalah
skala perencanaan karir yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis
menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan bantuan SPSS versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-fest siswa adalah 59,0
dan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 73,3. Uji statistik menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa
bimbingan klasikal dengan teknik diskusi kelompok efektif dalam meningkatkan
perencanaan karir siswa.

Dengan demikian, layanan bimbingan karir berbasis diskusi kelompok dapat
dijadikan alternatif strategi yang tepat bagi guru BK dalam membantu siswa merancang
masa depan karirnya secara lebih sadar, terarah, dan realistis. Bagi penelitian
selanjutnya, menjadi dasar untuk memperluas penelitian dengan populasi yang lebih
besar, metode yang berbeda (misalnya eksperimen dengan kelompok kontrol), atau
pengaruh teknik lain dalam layanan bimbingan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagian pilar utama dalam pembuatan individu dan
masyarakat. Lebih dari sekadar transfer pengetahuan dan keterampilan,
pendidikan adalah alat yang sangat penting untuk memandu siswa menuju
pengembangan diri yang optimal. Salah satu aspek penting dalam pendidikan
adalah perencanaan karir, yang memungkinkan siswa guna merancang masa
depan mereka, mengidentifikasi minat dan keahlian, serta mengambil tindakan
konkret untuk mencapai tujuan profesional mereka. Namun, perencanaan karir
bukanlah tugas mudah, terutama mengingat perubahan cepat di dunia pekerjaan
saat ini (Astuti dkk, 2024).

Pendidikan memiliki banyak aspek dan memiliki sifat yang kompleks.
Salah satu tujuan dari pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan
mengembangkan potensi siswa, sehingga dengan kemampuan dan potensi yang
telah diketahui siswa, maka siswa dapat memulai dengan perencanaan karir
melalui bekal yang sudah dimiliki untuk bekerja. Menurut Kurniawati, (2021)
menjelaskan bahwa perencanaan karir merupakan proses yang harus dilewati
oleh setiap individu sebelum mereka melakukan pengambilan keputusan karir.
Hal tersebut didukung pendapat Sinambela, (2022) mendefinisikan
perencanaan karir (career planning) adalah proses yang digunakan oleh
seseorang untuk memilih tujuan-tujuan karir dan jalur mencapai tujuan itu.
Individu melakukan perencanaan karir dengan melibatkan proses berkelanjutan
berupa pemahaman diri, pemahaman tentang dunia kerja serta kemampuan
memilih tujuan karir yang diinginkan.

Perencanaan karir merupakan aspek penting dalam pengembangan karir
seseorang. Keterampilan mengambil keputusan merupakan tujuan utama
perencanaan karir yang harus diperjuangkan setiap orang. Hal ini diwujudkan

dalam berbagai persoalan baik yang berkaitan dengan pemilihan jenis studi,



pilihan rencana profesi, maupun kurangnya persiapan karir profesional lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memasuki pendidikan lanjutan atau
dunia kerja. Pada dasarnya, siswa ingin memiliki karir yang baik untuk
memastikan mereka akan hidup. Mereka berusaha keras untuk belajar di
sekolah formal, sekolah, dan perguruan tinggi untuk mencapai karir yang
mereka inginkan. Individu mengharapkan langkah-langkah mereka dalam karir
berjalan dengan lancar dan mencapai kesuksesan. Kesuksesan dalam jenjang
karir adalah cara terbaik untuk mengukur kesuksesan seseorang. Bangga
memiliki pekerjaan yang diharapkan, penghasilan yang lebih besar, status sosial
yang lebih tinggi, dan dihargai orang lain adalah beberapa tanda sukses dalam
karir (Gandariyah dkk, 2022). Oleh karena itu salah satu bentuk layanan yang
dapat dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah memberikan layanan
dasar. Layanan yang diberikan merupakan layanan yang disusun secara
sistematis untuk mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap
dan tugas perkembangan peserta didik. Pemberian bantuan ini diberikan kepada
peserta didik dalam bentuk bimbingan klasikal. Pentingnya layanan dasar ini
diberikan kepada peserta didik sebab layanan ini merupakan sebuah kegiatan
bimbingan yang dilakukan dengan cara membuat kelompok sebagai strategi
pemberian layanan guru BK terhadap peserta didik di sekolah (Furqon &
Badrujaman, 2014).

Rencana pelaksanaan layanan atau RPL dibuat dan disusun oleh guru
bimbingan konseling sebagai pedoman dalam melakukan bimbingan klasikal di
dalam kelas. RPL yang dibuat tentunya harus sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Selain itu RPL yang dibuat harus memiliki strategi yang tepat agar materi
yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik. Rencana
pemberian layanan dibuat berdasarkan kebutuhan atau permasalahan yang
sedang dialami oleh peserta didik di sekolah, oleh sebab itu untuk melihat
kebutuhan peserta didik yang akan dijadikan materi dalam pemberian layanan
guru bimbingan konseling. Tentunya setiap jenjang kelas memiliki kebutuhan

yang berbeda-beda. Setelah data yang dibutuhkan terpenuhi guru bimbingan



konseling dapat merencanakan bimbingan klasikal yang akan diberikan kepada
peserta didik dengan menggunakan RPL yang sesuai dengan data yang
diperoleh. Selain itu hal lain yang harus diperhatikan dalam membuat RPL
bimbingan klasikal terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu dalam
menentukan strategi layanan yang tepat untuk peserta didik. Seperti tujuan
layanan, metode, materi dan media yang digunakan dalam layanan bimbingan
klasikal harus tepat dengan sasaran layanan. Menurut Dick & Carey (Sapri dkk,
2019) strategi dalam pembelajaran merupakan semua komponen materi
pengajaran dan prosedur yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam
mencapai tujuan pengajaran. Melalui bimbingan klasikal yang baik, siswa atau
individu dapat mengidentifikasi minat mereka, mengevaluasi kemampuan
mereka, dan memahami bagaimana karakteristik diri mereka dapat cocok
dengan berbagai lingkungan kerja dan karir yang ada. Dengan pemahaman
yang matang tentang diri sendiri dan dunia kerja, individu dapat membuat
pilihan karir yang lebih tepat dan meminimalkan risiko ketidakcocokan dengan
pekerjaan yang mereka pilih (Asri, 2021).

Tujuan sekolah kejuruan adalah untuk mempersiapkan siswa untuk
bekerja. Sekolah harus mengoptimalkan pendidikan dan pengajaran untuk
mencapai hal-hal di atas (Lutfiana, 2022). Jadi, apa yang diberikan kepada
siswa benar-benar bermanfaat bagi pengembangan hidup mereka. Namun,
banyak siswa belum memahami tujuan pendidikan mereka. Salah satu bentuk
nyata yang membantu siswa mengembangkan kehidupan mereka adalah
bimbingan dan konseling. Bimbingan klasikal bidang karir membantu siswa
dalam merencanakan, menentukan, dan mengembangkan karir yang sesuai
dengan bakat, minat, kemampuan, dan sifat kepribadian mereka (Nurmalasari
& Erdiantoro, 2020).

Bimbingan karir ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia pekerjaan atau profesi tertentu serta membekali diri supaya
siap memangku jabatan itu, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan

dari lapangan yang telah dimasukinya Winkel (Widodo & Susilaningsih, 2021).



Menurut Syaiffina, (2019) bimbingan karir yaitu kegiatan dan layanan bantuan
kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman diri, mengenal
tentang dunia kerja serta menyusun perencanaan karir yang sesuai dengan
kehidupan yang diharapkan .Bimbingan karir juga didefinisikan sebagai
bimbingan untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan atau profesi
tertentu.

Bimbingan karir dengan pendekatan kelompok dapat dilakukan dengan
berbagai teknik, seperti teknik diskusi kelompok. Menurut Nove dkk, (2021)
teknik diskusi kelompok lebih baik dari pada teknik ceramah. Diskusi
kelompok adalah forum komunikasi antar 2 orang atau lebih dengan tujuan
mencari suatu penyelesaian dari suatu masalah yang dialami. Pendekatan ini
dapat digunakan baik sebagai program terpisah maupun sebagai bagian dari
kurikulum sekolah. Pada bidang bimbingan karir, metode diskusi kelompok
memungkinkan setiap anggota kelompok untuk menyatakan pendapatnya
secara bebas tentang suatu masalah dan setelah mendengarkan berbagai
pendapat, kelompok mencapai kesimpulan yang disepakati bersama. Siswa
lebih aktif dengan teknik diskusi kelompok. Menurut Indriani, (2020),
penelitian yang menyelidiki metode diskusi untuk membantu siswa membuat
keputusan karir mereka lebih yakin. Teknik diskusi kelompok adalah antar dua
orang atau lebih dengan tujuan mencari sesuatu penyelesaian dari suatu
masalah yang dialami. Menurut Khalilah, (2021) Diskusi kelompok dilakukan
dengan membangun dinamika antar anggota, melatih ketrampilan komunikasi,
meningkatkan cara berpikir siswa, membangun kerja sama dan hubungan antar
siswa yang lebih erat.

Menurut Nurdyansyah & Fahyuni, (2016) beberapa hal yang dapat
memberi tahu berhasil atau tidaknya suatu diskusi kelompok. Yaitu, pertama,
(a) pelaksanaan di mana seluruh siswa berupaya mengungkapkan pikiran dan
pengalamannya; (b) tidak akan ada konflik atau permusuhan; (c¢) kepuasan
emosional; (d) Siswa mampu mengemukakan pendapat dan pengalamannya,

memimpin diskusi, melakukan analisis, dan merumuskan pendapat. Kedua,



dilihat dari hasil pencapaiannya. Artinya, (a) ada solusi terhadap permasalahan
tersebut; (b) Hasil yang dicapai; (¢) Penggunaan waktu yang sesuai; (d) terdapat
hasil yang diinginkan oleh seluruh siswa. Teknik diskusi kelompok merupakan
suatu layanan yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi dengan saling bertukar pendapat antara anggota kelompok untuk
mendapatkan penyelesaian suatu masalah.

Berdasarkan fenomena yang ada, bahwa banyak siswa lulusan SMK
menghadapi tantangan ketika mencari pekerjaan yang sesuai dengan
kompetensi atau kemampuan yang telah mereka kembangkan selama masa
pendidikan mereka di SMK. Terkadang, mereka mendapati diri mereka berada
dalam situasi di mana pekerjaan yang tersedia tidak sesuai dengan jurusan atau
keahlian yang mereka tempuh. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan
yang mendalam untuk membantu siswa SMK dalam merencanakan karir
mereka dengan lebih baik agar sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.
Hasil wawancara dan observasi dengan beberapa siswa di sekolah SMK Negeri
2 Kediri menunjukkan bahwa banyak siswa menghadapi kebingungan dan
ketidakpastian tentang arah karir mereka di masa depan. Mereka sering kali
tidak memiliki perencanaan karir yang jelas atau pemahaman yang mendalam
tentang peluang yang tersedia di dunia kerja. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan upaya yang komprehensif dalam meningkatkan peran bimbingan
karir di SMK. Ini mencakup pengembangan program bimbingan karir yang
lebih komprehensif dan terstruktur, pemberian informasi yang mendalam
tentang peluang karir yang ada, serta pemberian dukungan individu kepada
siswa dalam merencanakan karir mereka. Dengan pendekatan yang lebih
terarah dan pemahaman yang lebih baik tentang pilihan karir yang ada,
diharapkan siswa lulusan SMK akan lebih siap dan percaya diri dalam
menghadapi tantangan perencanaan karir di masa depan.

Keresahan tersebut merupakan sinyal bagi dunia pendidikan untuk
mendukung siswa dalam perencanaan karir mereka melalui kegiatan layanan

bimbingan dan konseling. Berdasarkan observasi dan wawancara banyak siswa



yang kurang siap memasuki dunia kerja atau memilih studi lanjut terjadi pada
siswa SMK Negeri 2 Kediri. Minat siswa terhadap studi lanjut dan dunia kerja
kurang lebih seimbang. Namun ketika ditanya pertanyaan seperti **Mau kuliah
jurusan apa?" dan "Di mana kamu akan bekerja dan mau jadi apa?", mereka
masih kebingungan dan tidak punya arah yang jelas. Mereka mengandalkan
keterampilan yang terbatas dan minim pengetahuan tentang dunia kerja dan
perguruan tinggi. Kesulitan dalam membuat perencanaan karir dapat dihindari
jika siswa mempunyai informasi yang baik tentang masalah karir. Untuk itu
diperlukan bimbingan agar dapat memahami dengan baik berbagai kondisi dan
karakteristik mereka, termasuk bakat, minat, cita-cita, serta berbagai kelebihan
dan kelemahannya. Tentu saja, dalam hal ini memahami diri sendiri saja tidak
cukup. Namun hal ini juga harus dibarengi dengan kondisi umum lingkungan,
seperti situasi pasar kerja, persyaratan, jenis pekerjaan, prospek karir dan topik
lain yang berkaitan dengan dunia kerja dan pengetahuan tentang perguruan
tinggi. Sehingga pada kesempatannya peserta didik dapat mengambil
keputusan yang terbaik tentang kepastian rencana karir yang akan
ditempuhnya.

Penting bagi individu terutama siswa, untuk mendapatkan bimbingan
dan dukungan dalam perencanaan karir mereka. Bimbingan karir yang efektif
dapat membantu mereka mengidentifikasi minat, bakat, dan nilai-nilai pribadi
mereka, serta menyediakan informasi yang diperlukan tentang berbagai pilihan
karir yang tersedia (Mudrikah dkk, 2024). Dengan demikian, mereka dapat
membuat keputusan karir yang lebih realistis dan sesuai dengan potensi mereka.
Siswa SMK pasti memiliki orientasi dan keterampilan khusus yang diperlukan
untuk memasuki dunia kerja. Karena pada dasarnya mereka telah memilih
jurusan atau keahlian yang akan mereka pelajari ketika memasuki sekolah
untuk menentukan karir mereka di masa mendatang. Siswa SMK berbeda
dengan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) karena mereka memiliki
keterampilan khusus. Namun, tidak jarang siswa SMK menghadapi kesulitan

dalam perencanaan karir ke depannya. Siswa SMK yang pada dasarnya



memiliki keterampilan khusus juga kadang-kadang mengalami kesulitan dalam
memilih karir mereka.

Masalah masa depan siswa adalah masalah karir mereka. Masa depan
seseorang akan dipengaruhi oleh kegiatan mereka di masa sekarang. Masa
SMK sangat penting untuk menentukan jalan ke depan. Dengan kata lain,
jurusan yang diambil siswa di SMK dapat menentukan karir mereka. Agar
siswa dapat mempersiapkan masa depan mereka dengan baik, siswa SMK harus
diberi tahu tentang berbagai informasi tentang karir yang akan mereka pilih.
Dengan memiliki informasi yang cukup dan tepat tentang seseorang, mereka
dapat memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Pada dasarnya, bimbingan
karir adalah salah satu jenis pendidikan di mana orang dibantu melalui
pendekatan pribadi untuk memperoleh kemampuan yang diperlukan untuk
mengatasi masalah yang muncul dalam karir mereka.

Kurangnya perencanaan karir di sekolah dapat mengakibatkan banyak
lulusan SMK tidak dapat memaksimalkan potensi dan kemampuan mereka
dalam dunia kerja. Ini adalah masalah yang signifikan karena pendidikan yang
diberikan oleh SMK seharusnya menjadi landasan yang kuat untuk karir masa
depan siswa. Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada upaya untuk
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya perencanaan pengembangan
karir yang baik di sekolah, baik di kalangan siswa maupun staf pendidik.
Sekolah dapat mengembangkan program bimbingan karir yang lebih interaktif
dan terlibat, termasuk diskusi kelompok, dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada. Hal ini akan membantu siswa menjadi lebih aktif dalam mengambil
peran dalam perencanaan karir mereka dan memaksimalkan potensi mereka di
dunia kerja.

Dari penjelasan di atas, dapat dirumuskan metode teknik diskusi ketika
melakukan kelompok bimbingan bisa menolong siswa untuk menyusun
perencanaan karir dan tujuan dari penelitian ini yaitu menguji efektivitas teknik
diskusi untuk membantu perencanaan karir siswa.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di dalam latar belakang dan
sejalan dengan pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang dapat
diambil yaitu “Apakah bimbingan klasikal menggunakan teknik diskusi efektif
untuk meningkatkan perencanaan karir pada siswa kelas XI AKL 1 di SMK
Negeri 2 Kediri ?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian yang dituliskan di dalam rumusan masalah di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas bimbingan
klasikal dengan teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan perencanaan

karir siswa kelas XI AKL 1 di SMK Negeri 2 Kediri.

. Manfaat Penelitian
1. Segi Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu bimbingan dan konseling
dan menambah referensi mengenai efektivitas bimbingan klasikal dengan
teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan perencanaan karir siswa.
2. Segi Praktis
a. Bagi guru bimbingan dan konseling diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat dan dapat menjadi sebuah acuan pada proses
pemberian layanan dalam upaya meningkatkan penyesuaian diri siswa
dengan baik.
b. Bagi siswa penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dapat digunakan
untuk meningkatkan perencanaan karir siswa.
c. Bagi peneliti dapat bermanfaat untuk mempelajari secara mendalam
efektivitas bimbingan klasikal dengan teknik diskusi kelompok untuk

meningkatkan perencanaan karir siswa.



d. Bagi sekolah dapat bermanfaat sebagai salah satu alternatif dalam
meningkatkan kemampuan perencanaan karir siswa dan pelaksanaan

pelayanan informasi karir di sekolah.
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